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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hipertensi derajat I merupakan jenis hipertensi yang paling banyak 

dialami oleh pasien hipertensi yang dilakukan anestesi umum. 

2. Pasien dengan hipertensi yang dilakukan anestesi umum sebagian besar 

tidak mengalami pemanjangan waktu pulih sadar. 

3. Terdapat hubungan antara derajat hipertensi dengan pemanjangan waktu 

pulih sadar. Pasien dengan hipertensi derajat II akan beresiko 4,8 kali 

lebih besar mengalami pemanjangan waktu pulih sadar dibanding pasien 

dengan hipertensi derajat I  

 

B. Saran 

1. Bagi Perawat Anestesi 

Agar menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

pemberian asukan keperawatan mulai dari pre anestesi meliputi 

pengkajian kondisi pasien, persiapan pasien dan persiapan obat, 

memantau perubahan hemodinamik pasien hipertensi secara berkala. 

Dengan ini diharapkan mengurangi salah satu faktor keterlambatan waktu 

pulih sadar. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Agar menjadikan penelitian ini sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan sehingga dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Melakukan penelitian lanjutan dengan melihat hubungan faktor-

faktor gangguan metabolisme yang lain, efek obat-obatan anestesi, 

maupun cidera neurologis terhadap terjadinya pemanjangan waktu pulih 

sadar. 

 


